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Abstract

This study aims to analyze students' high, medium and low critical thinking skills by using 4
critical thinking indicators, namely identifying, generalizing, formulating problems into
mathematical models and deducing in class VII SMP on fractional material. This study is a
qualitative study designed to determine the subject's critical thinking skills based on a critical
thinking ability test of 2 essay questions. Based on the results of the analysis in this study, it
shows that the results of most students' critical thinking abilities are low with a percentage of
54% of students with low critical abilities, then 26% of students with moderate critical abilities
and 20% of students with high critical abilities.

Keyword:: Critical Thinking Category high, medium, low, and fractions.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis tinggi, sedang dan rendah
siswa dengan menggunakan 4 indikator berpikir kritis, yaitu mengidentifikasi,
menggeneralisasi, merumuskan masalah kedalam model matematika dan mendeduksi pada kelas
VII SMP pada materi pecahan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dirancang
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis subjek berdasarkan tes kemampuan berpikir kritis
sebanyak 2 soal esay. Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini menunjukan bahwa hasil
kemampuan berpikir kritis sebagian besar siswa adalah rendah dengan persentase sebanyak 54%
siswa berkemampuan kritis rendah, kemudian sebanyak 26% siswa berkemampuan Kkritis sedang
dan 20% siswa berkemapuan kritis tinggi.

Kata Kunci:: Berpikir Kritis Kategori tinggi, sedang, rendah, dan pecahan.

1. Pendahuluan

Matematika merupakan sumber segala pengetahuan dan tolak ukur yang menjadi dasar
pengembangan ilmu pengetahuan (Noviana, 2011), oleh karena itu matematika merupakan mata
pelajaran yang wajib kita berikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah bahkan
perguruan tinggi. Selain itu Matematika merupakan ilmu kompleks dan dapat mengembangkan
keterampilan yang berbeda atau kemampuan seseorang. Dari karena kompleksitas
matematika, maka siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis matematis. kemampuan
berpikir kritis yaitu kompetensi individu dalam menyimpulkan suatu informasi guna menjadi bahan
pertimbangan sehingga mendapatkan keputusan yang tepat. mengingat penting nya matematika
dalam kehidupan sehari-hari maka peserta didik perlu memiliki sifat menyukai serta minat yang
tinggi dalam matematika.

Dalam proses pembelajaran matematika sering dikaitkan dengan operasi hitung seperti rumus dan
bilangan, oleh karena itu matematika merupakan bidang yang kurang disukai oleh siswa (Situmorang
Adi S., 2022). Hal ini mengakibatkan siswa gagal memenuhi tingkat berpikir kritis yang diperlukan
dalam matematika. Dilihat dari nilai siswa yang diperoleh, sangat rendah dibandingkan dengan mata
pelajaran lainnya. Pemecahan masalah matematis dapat dicapai melalui berpikir kritis. Pada
hakikatnya matematika itu berkesinambungan, mempunyai suatu gagasan atau struktur yang tersusun
secara logis dan sistematis melalui pemikiran deduktif dan induktif. Oleh karena itu, ketika belajar
matematika, seseorang tidak dapat meremehkan proses berpikir induktif dan deduktif yang terlibat
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dalam memecahkan masalah matematika dan tidak benar jika belajar ilmu hitung tetapi berfokus
pada menghafal.

Salah satu upaya atau metode untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan
mengajukan pertanyaan yang menekankan pada pemecahan masalah. Ketika terfokus pada
pemecahan masalah, siswa dapat menganalisis dan menginterpretasikan masalah yang dihadapi dan
lebih termotivasi untuk memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuan yang ada. Siswa
dapat memahami, merencanakan, dan melaksanakan pemecahan masalah melalui pemecahan
masalah. Untuk memecahkan masalah aritmatika, siswa harus menerapkan keterampilan berpikir
kritis untuk mengevaluasi, menganalisis, dan menginterpretasikan masalah yang dilewati untuk
memecahkan masalah yang ada. Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya adalah
menganalisis masalah, merumuskan solusi, merencanakan skenario, dan memeriksa kembali hasil
yang diperoleh.

Menurut hasil percakapan peneliti dengan guru matematika, salah satu tujuan kurikulum 2013
dikatakan keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi sekolah lebih menekankan siswa memberikan
jawaban yang benar dari pada siswa mendapatkan ide, hal-hal baru. atau pemikiran. , terkait dengan
kesimpulan yang ada dan tidak sejalan dengan kebiasaan penyelesaian siswa. Dalam menyelesaikan
soal ilmu hitung, siswa dituntut untuk mampu berpikir kritis, begitu juga dengan materi pecahan
yang dipelajari dikelas VII semester ganjil kebanyakan siswa belum memahami maksud dari soal
yang diberikan sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikannya atau bahkan menyontek pekerjaan
temannya. Siswa cenderung dapat menuliskan atau menyampaikan yang diketahui, dalam
menyelesaikan soal dengan menggunakan strategi yang tepat, namun siswa tidak dapat menuliskan
ataupun menyampaikan kesimpulan dari penyelesaian soal.

Menurut Zanthy (2018), “Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan yang dibutuhkan setiap
orang untuk memecahkan berbagai masalah kehidupan nyata, dimana seseorang dapat mengatur,
menyesuaikan, dan bahkan memperbarui cara berpikirnya untuk menentukan tindakan yang akurat”.
Sementara menurut Gazali M (2017: 276), berpikir kritis ketika belajar matematika sangat penting
bagi siswa karena dengan berpikir kritis, siswa akan lebih mudah percaya dan beradaptasi dengan
masalah matematika. Berpikir kritis tentang matematika akan membantu siswa untuk menerapkan
konsep matematika dalam kegiatan sehari-hari. Jika siswa terbiasa berpikir kritis, siswa tersebut akan
proaktif mengajukan pertanyaan terkait matematika dan mampu merumuskannya dengan benar.
Dalam berpikir kritis, siswa akan mengevaluasi informasi yang relevan, kemudian menarik
kesimpulan dan terbuka untuk berpikir serta mampu berkomunikasi secara efektif untuk menemukan
jawaban atas setiap pertanyaan yang dihadapinya. Untuk menumbuhkan pemikiran kritis siswa
dalam matematika, diperlukan motivasi guru dalam proses pembelajaran matematika.

Namun kenyataannya siswa saat ini tidak dapat menggunakan kemampuan berpikir kritisnya untuk
menyelesaikan masalah matematika. Hal ini dikarenakan sebagian siswa hanya mengandalkan
contoh soal yang diberikan oleh gurunya dan tidak mengembangkan kemampuannya dalam
memikirkan rumus/konsep yang dipelajari dalam bidang kajian matematika. Siswa juga takut untuk
bertanya tentang pemecahan masalah yang mengasah kemampuan berpikir kritis yang dihadapinya,
sehingga jika ada soal latihan, menjawab soal akan salah.

Menurut Sirait, ED (2019:10), dalam proses pembelajaran keterampilan berpikir kritis, siswa harus
mampu memecahkan masalah dengan sungguh-sungguh, cermat dalam menganalisis semua
informasi yang diperoleh melalui alasan-alasan logis tambahan, sehingga setiap kegiatan yang
dilakukan tepat guna. Kemampuan berpikir kritis siswa berbeda-beda pada setiap materi yang
disampaikan, sehingga pendidik harus mampu memahami keadaan.Seorang siswa dengan
kemampuan berpikir kritis, di kelas matematika yang baik, yakin hasil belajar siswa akan
mendapatkan hasil yang baik. Begitu pula sebaliknya, siswa dengan kemampuan berpikir rendah
dapat mengakibatkan hasil belajar menjadi kurang optimal. Sebagian besar siswa cenderung tidak
mengasah berpikir kritis matematis dalam pembelajaran khususnya matematika, sehingga siswa pasif
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mendapatkan penjelasan saat ujian atau mengerjakan soal latihan, kemudian mengulang dan
menghafalkannya (Meidayanti 2015:857). Keadaan ini membuktikan bahwa berpikir Kkritis
matematis siswa masih kurang.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Pada Materi Pecahan”.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2016) metode
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan,
melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan
diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu
kejadian.

Berikut ini adalah Indikator Berpikir Kritis Matematis Siswa :

1. Keterampilan menggeneralisasikan adalah keterampilan siswa paham terhadap sesuatu yang telah
diketahui dan yang ditanyakan pada setiap pokok masalah yang ada pada soal

2. Keterampilan mengidentifikasikan adalah keterampilan siswa mampu menulis setiap rancangan
pada masalah yang telah ada.

3. Keterampilan merumuskan masalah ke model matematika adalah keterampilan siswa dalam
menulis sebuah keterangan simbol-simbol dari model matematikanya

4. Keterampilan mendedukasikan pada penggunaan pandangan adalah keterampilan siswa dalam
penyelesaian suatu masalah yang ada dengan memakai rancangan ataupun model matematikanya dan
dapat memberi kesimpulan terhadap masalah tersebut.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen tes berdasarkan tes kemampuan berpikir
kritis sebanyak 2 soal esay berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu
keterampilan menggeneralisasi, mengidentifikasi, merumuskan masalah ke model matematika, dan
mendedukasi. Hasil data yang didapat akan di hitung sehingga mendapatkan skor akhir. Setelah
mendapatkan skor akhir maka dikategorikan sesuai nilai siswa menjadi 3 yaitu :

Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis
Kategori Rentang Nilai
Rendah 0<60
Sedang 60 <75
Tinggi 76 <100

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini pelaksanaannya kepada 30 siswa kelas VII, instrument tes sebanyak 2 butir soal essay
materi pecahan dengan didasari indikator berpikir kritis matematis. Kemudian setelah siswa
mengerjakan dan dinilai maka data akan diolah dan dihitung, mengacu metode yang telah dibahas
sebelumnya, kemampuan dihitung sesuai dengan nilai yang didapatkan, maka mendapatkan 3
kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat di tabel

berikut :

Tabel 2. Jumlah Siswa dalam Tiap Kategori

Kategori Jumlah siswa Persentase
Tinggi 6 20

Sedang 8 26

Rendah 21 54

Jumlah 30 100
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Hasil dari tabel menunjukan bahwa hasil kemampuan berpikir kritis sebagian besar siswa adalah
rendah dengan persentase sebanyak 54% siswa berkemampuan kritis rendah, kemudian sebanyak
26% siswa berkemampuan kritis sedang dan 20% siswa berkemapuan kritis tinggi.
Setelah data diolah kemudian selanjutnya akan dideskripsikan atau ditunjukan hasil jawaban siswa
dari setiap kategori.

1. Subjek Berkemampuan Kritis Tinggi

Gambar 1. Hasil jawaban subjek kategori tinggi

Sesuai gambar 1, berdasarkan olahan data tersebut subjek berpikir kritis tinggi melalui empat
indikator yaitu mengidentifikasi, menggenaralisasi, merumuskan masalah ke model matematika dan
mendeduksi. Pada tahap mengidentifikasi subjek mampu mengidentifikasikan konsep yang
digunakan dari permasalahan disediakan, subjek mampu menjelaskan apa yang diinginkan pada soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri pada soal. Pada tahap menggenaralisasi subjek juga
mampu telah menggeneralisasikan bentuk bilangan desimal dan bentuk pecahan campuran ke dalam
bentuk pecahan dan menghitung dengan tepat jawabannya. Pada tahap merumuskan masalah ke
dalam model matematika subjek mampu membuat pemisalan terlebih dahulu dengan memberi
simbol. Pada tahap mendeduksi subjek mampu mengidentifikasi pertanyaannya dengan benar, subjek
mampu menyelesaikan permasalahan yang telah disediakan dengan menggunakan konsep atau
model matematika yang telah ditentukan dan mampu memberikan kesimpulan dari permasalahan
itu.pada subjek yang berpikir kritis tinggi menunjukkan pada tahap mengidentifikasi dan
mendeduksi, subjek mampu mengidentifikasikan konsep yang digunakan dari permasalahan yang
disediakan dan subjek mampu menyelesaikan permasalahan yang yang telah disediakan dengan
menggunakan konsep dan model matematika yang telah ditentukan dan mampu memberikan
kesimpulan dari permasalahan itu dengan memberikan alasan yang sudah tepat.

2. Subjek Berkemampuan Kritis Sedang
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Gambar 2. Hasil jawaban subjek kategori sedang

Sesuai gambar 2, berdasarkan olahan data tersebut subjek berpikir kritis tinggi melalui empat
indikator yaitu mengidentifikasi, menggenaralisasi, merumuskan masalah ke model matematika dan
mendeduksi. Pada tahap memgidentifikasi subjek mampu mengidentifikasikan konsep yang
digunakan dari permasalahan yang disediakan di mana subjek mampu menjelaskan dengan kata-
katanya sendiri untuk menjawab soal tersebut. Pada tahap menggenaralisasi subjek juga mampu telah
menggeneralisasikan bentuk bilangan desimal dan bentuk pecahan campuran ke dalam bentuk
pecahan dan menghitung dengan tepat jawabannya. Pada tahap merumuskan masalah ke model
matematika , subjek tidak mampu merumuskan keterangan simbol dari model matematika yang telah
ditentukan karena tidak menuliskan jawabannya. Pada tahap mendeduksi subjek mampu
mengidentifikasi pertanyaannya dengan benar, subjek mampu menyelesaikan permasalahan yang
telah disediakan dengan menggunakan konsep atau model matematika yang telah ditentukan dan
mampu memberikan kesimpulan dari permasalahan itu.pada subjek yang berpikir kritis sedang
menunjukkan pada tahap mengidentifikasi dan mendeduksi, subjek mampu mengidentifikasikan
konsep yang digunakan dari permasalahan yang disediakan dan subjek mampu menyelesaikan
permasalahan yang telah disediakan dengan menggunakan konsep dan model matematika yang telah
ditentukan tetapi subjek tidak mampu memberikan kesimpulan dari permasalahan itu karena tidak
dapat menjelaskan alasan menuliskan jawabannya.

3. Subjek Berpikir Kritis Rendah

Gambar 3. Hasil jawaban subjek kategori rendah

Sesuai gambar 3, berdasarkan olahan data tersebut subjek berpikir kritis tinggi melalui empat
indikator yaitu mengidentifikasi, menggenaralisasi, merumuskan masalah ke model matematika dan
mendeduksi. Pada tahap memgidentifikasi subjek mampu mengidentifikasikan konsep yang
digunakan dari permasalahan yang disediakan di mana subjek mampu menjelaskan dengan kata-
katanya sendiri untuk menjawab soal tersebut. Pada tahap menggenaralisasi subjek tidak mampu
menggeneralisasikan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Pada tahap merumuskan masalah
ke model subjek tidak menjawab pertanyaan dengan tepat. Pada tahap mendeduksi subjek tidak
mampu mengidentifikasi pertanyaan dengan benar pada tahap mendeduksi subjek tidak mampu
menyelesaikan masalah yang telah disediakan dengan menggunakan konsep atau model matematika
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yang telah ditentukan karena subjek menulis jawaban yang tidak sesuai dengan pertanyaan.pada
subjek yang berpikir kritisrendah menunjukkan pada tahap mengidentifikasi dan mendeduksi, subjek
tidak mampu mengidentifikasikan konsep yang digunakan dari permasalahan yang disediakan
dengan menggunakan konsep dan model matematika yang telah ditentukan dan tidak mampu
memberikan kesimpulan dari permasalahan itu dan subjek tidak mampu menjawab pertanyaannya
karena tidak mengerti dan mengatakan hanya asal menulis jawaban.

4.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini menunjukan bahwa hasil kemampuan berpikir kritis
sebagian besar siswa adalah rendah dengan persentase sebanyak 54% siswa berkemampuan Kritis
rendah, kemudian sebanyak 26% siswa berkemampuan kritis sedang dan 20% siswa berkemapuan
kritis tinggi.
Subjek yang Berpikir Kritis Tinggi
Subjek yang berpikir kritis tinggi melalui empat indikator berpikir kritis yaitu kemampuan
mengidentifikasi, menggeneralisasikan, merumuskan suatu permasalahan ke dalam  model
matematika dan mendeduksi .Di tahap mengidentifikasi, subjek mampu mengidentifikasikan konsep
yang digunakan dari permasalahan yang disediakan, pada tahap menggeneralisasi dan melakukan
operasi hitung subjek mampu menggeneralisasikan apa-apa saja yang diketahuinya dan
ditanyakannya di seluruh masalah yang disediakan dan menghitung dengan benar dan tepat, dan pada
tahap merumuskan masalah ke model matematika subjek mampu merumuskan keterangannya
simbol-simbol yang sudah ditentukan pada model matematikanya, dan pada tahap mendeduksi
subjek dapat memberi kesimpulan dalam masalah tersebut.
Subjek yang Berpikir Kritis Sedang
Subjek yang berpikir kritis sedang melalui empat indikator berpikir kritis yaitu kemampuan
mengidentifikasi, menggeneralisasikan, merumuskannya permasalahan dengan model matematika
mendeduksi. Di tahap mengidentifikasi, subjek mampu mengidentifikasikan sebuah masalah dengan
konsep yang telah dipakai ,pada tahap menggeneralisasi dan melakukan operasi hitung,
subjek mampu menggeneralisasikan sesuatu yang diketahui dalam masalah dan yang ditanyakan
pada setiap permasalahan yang disediakan tetapi kurang tepat. pada proses menghitung, pada tahap
merumuskan masalah ke model matematika subjek tidak mampu merumuskan keterangan simbol
dari model matematika yang telah ditentukan, dan pada tahap mendeduksi subjek tidak mampu
memberikan kesimpulan dari permasalahan.
Subjek yang Berpikir Kritis Rendah
Subjek yang berpikir kritis rendah melalui empat indikator berpikir Kritis yaitu kemampuan
mengidentifikasi, menggeneralisasi, merumuskan masalah kemodel matematika dan mendeduksi.
Pada tahap mengidentifikasi, subjek tidak mampu mengidentifikasikan konsep yang digunakan dari
permasalahan yang disediakan, pada  tahap menggeneralisasi dan melakukan operasi hitung
subjek kurang mampu menggeneralisasikan apa yang diketahui pada permasalahan dan apa yang
ditanyakan dalam suatu masalah yang ada dan kurang tepat pada proses menghitung, pada tahap
merumuskan masalah ke model matematika subjek tidak mampu merumuskan suatu keterangan
maupun simbol pada model maupun rumus matematikanya, dan pada tahap mendeduksi subjek tidak
dapat memberi penyimpulan yang tepat dalam suatu masalah yang ada.
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